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Article History Abstract. This study aims to analyze the effect of receivables management on the
cash flow effectiveness of PT Kimia Farma Tbk during the 2016-2023 period.
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ensure model validity. The findings reveal that receivables management has a
negative and significant effect on the company's cash flow effectiveness.
Inefficiencies in receivables management, such as loose credit policies, slow
collection cycles, or an increase in uncollectible receivables, disrupt operational
cash flow. These results align with working capital management theory and
previous studies, indicating that poor receivables management can reduce the
availability of funds for operations, short-term liabilities, and investments.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan
piutang terhadap efektivitas arus kas pada PT Kimia Farma Tbk selama periode
2016-2023. Menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder berupa
laporan keuangan perusahaan, variabel independen dalam penelitian ini adalah
pengelolaan piutang yang diukur melalui rasio perputaran piutang, sementara
variabel dependen adalah efektivitas arus kas yang diukur dari total arus kas.
Data dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 23,
serta uji asumsi klasik untuk memastikan validitas model. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan piutang memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap efektivitas arus kas perusahaan. Ketidakefisienan dalam
pengelolaan piutang, seperti kebijakan kredit yang longgar, siklus penagihan
yang lambat, atau peningkatan piutang tak tertagih, menyebabkan terganggunya
arus kas operasional. Temuan ini selaras dengan teori pengelolaan modal kerja
dan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengelolaan
piutang yang tidak optimal dapat menurunkan ketersediaan dana untuk
operasional, kewajiban jangka pendek, dan investasi.
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PENDAHULUAN

Di dalam dunia usaha setiap unit memiliki visi dan misi untuk mencapai tujuan dan
mendapatkan keuntungan dari bisnis yang dijalankan. Seiring berkembangnya teknologi,
banyak perusahaan dari bidang industri maupun jasa yang bermunculan dan berkembang
dengan sangat cepat. Hal ini membuat peningkatan persaingan usaha yang kompetitif,
mengingat pasca pandemi covid-19 yang membuat persaingan tersebut nyata bagi sebuah
perusahaan. Salah satu kunci agar perusahaan dapat bertahan dalam persaingan adalah dengan
menciptakan Kkinerja yang baik untuk terus bertahan dan menghasilkan laba pasca pandemi
COVID-19 tersebut. Manajemen perusahaan menyadari bahwa diperlukan dukungan dalam
mengelola perusahaan dengan baik untuk bangkit pasca pandemi tersebut.

Industri farmasi melaju di masa pandemi covid-19, hal ini sejalan dengan adanya
pernyataan Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan produk domestik (PDB) sub sektor industri
kimia, farmasi dan obat tradisional atas dasar harga berlaku (ADHB) mencapai Rp339,18
triliun pada 2021. Capaian sektor kimia, farmasi, dan obat tradisional tersebut lebih baik dari
tahun sebelumnya yang hanya tumbuh 9,3%, serta di atas pertumbuhan PDB nasional sebesar
3,69%. Pertumbuhan sektor tersebut merupakan yang tertinggi sejak 2013. Perusahaan farmasi
dapat memperoleh piutang dari penjualan obat-obatan, yang dapat membantu perusahaan
mengevaluasi kembali kebijakan kredit mereka untuk menjadi sumber pendapatan yang
signifikan bagi perusahaan.

Sejalan dengan hal itu, ada empat cara untuk menganalisis piutang bagi sebuah perusahaan
yaitu; tingkat perputaran piutang, umur rata-rata pengumpulan piutang, rasio tunggakan, dan
rasio penagihan. Metode analisis ini akan membantu perusahaan mengetahui seberapa efektif
manajemen dan pengendalian piutang perusahaan. Menurut Usada (2023) diperlukannya
efektivitas dalam pengelolaan piutang agar perusahaan dapat memenuhi kebutuhan kasnya
untuk membiayai kegiatan operasional, karena jika penerimaan tidak memenuhi kebutuhan
dana, akan memberatkan untuk menjalankan program kerja yang telah ditetapkan untuk tujuan
kegiatan bisnis yang akan datang. Oleh karena itu, pengelolaan piutang usaha yang efektif
diperlukan untuk mengembangkan kemampuan kas yang diperlukan untuk pembiayaan bisnis.

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan PT Kimia Farma Tbk dalam
mengelola usahanya adalah penyelesaian terhadap piutang yang belum dibayar lunas oleh
klien, yang dimana hal ini bisa terjadi karena adanya masalah internal dari klien tersebut atau
hal lainnya yang dapat berdampak pada arus kas dari sebuah perusahaan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui serta menganalisis pengelolaan piutang terhadap efektivitas arus
kas pada PT Kimia Farma Tbk.
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METODE

Objek pada penelitian ini adalah PT. Kimia Farma, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam pengumpulan data
mengggunakan sumber data sekunder atau informasi yang telah disediakan sebelumnya dan
diakses melalui situs web, yaitu laporan keuangan tersedia dan diarsipkan oleh PT. Kimia
Farma Thk tahun 2016 -2023 melalui website www.idx.co.id. Analisis data menggunakan

analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 23.

HASIL
Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan
piutang terhadap efektivitas arus kas. Tabel berikut menunjukkan hasil analisis regresi linear
sederhana menggunakan bantuan SPSS.
Tabel 1. Hasil Pengolahan Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant 936613074,085 756891882,3 1,237 ,262
) 10
Pengelola -5040673,046 92144160,12 -,022 -,055 ,958
an 7
Piutang

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas

Sumber: Output SPSS 23, data diolah (2024)

Dari tabel diatas di peroleh persamaan Regresi Linear Sederhana yatu sebagai berikut:
(Y)=936613074,085 — 5040673,046PP
Dari persamaan tersebut dapat dinyatakan bahwa jika Pengelolaan Piutang bernilai nol, maka
tingkat Efektivitas Arus Kas adalah sebesar 936613074,085. Setiap penambahan 1 Pengelolaan
Piutang, maka Efektivitas Arus Kas akan mengalami penurunan sebesar -5040673. Maka
dinyatakan Pengelolaan Piutang berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Efektivitas

Arus Kas pada PT. Kimia Farma Thk.
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DISKUSI

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengelolaan piutang berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap efektivitas arus kas pada PT Kimia Farma Tbk dapat dijelaskan melalui
beberapa alasan mendasar terkait mekanisme pengelolaan piutang dan dampaknya terhadap
likuiditas perusahaan. Piutang merupakan aset lancar yang mencerminkan jumlah uang yang
belum diterima dari pelanggan atas penjualan barang atau jasa secara kredit. Jika pengelolaan
piutang tidak efektif, misalnya, terjadi penundaan dalam penagihan atau peningkatan jumlah
piutang tak tertagih, hal ini akan mengurangi kemampuan perusahaan untuk mendapatkan kas
secara tepat waktu. Dalam kondisi tersebut, arus kas masuk dari aktivitas operasional menjadi
terhambat, sehingga berdampak pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek, melakukan investasi, atau mendanai operasi bisnis.

Pengaruh negatif ini juga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kebijakan kredit yang
terlalu longgar atau kurang optimal dalam pengawasan terhadap pembayaran pelanggan.
Ketika perusahaan terlalu banyak memberikan kredit tanpa memastikan kapasitas pembayaran
pelanggan, risiko pembayaran yang terlambat atau gagal menjadi lebih tinggi. Akibatnya,
jumlah kas yang tersedia untuk operasional sehari-hari berkurang, yang pada akhirnya
memengaruhi efektivitas pengelolaan arus kas secara keseluruhan. Faktor ini menjadi semakin
signifikan pada perusahaan seperti PT Kimia Farma Tbk, yang operasinya sangat tergantung
pada likuiditas untuk mendukung kebutuhan produksi, distribusi, dan pengembangan.

Selain itu, korelasi negatif yang signifikan ini dapat disebabkan oleh adanya kesenjangan
antara kebijakan pengelolaan piutang dan strategi pengelolaan arus kas. Jika perusahaan tidak
mampu mensinkronkan pengelolaan piutang dengan kebutuhan kas, misalnya, melalui
penetapan syarat kredit yang sejalan dengan siklus operasional, maka tekanan pada arus kas
akan meningkat. Dalam jangka panjang, kondisi ini tidak hanya mengganggu stabilitas
keuangan perusahaan tetapi juga berpotensi menurunkan kepercayaan investor dan kreditor
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Didukung oleh penelitian Yusuf dan Sapitri (2021) pada PT Telekomunikasi Indonesia
Tbk menunjukkan bahwa pengelolaan piutang yang tidak optimal memberikan kontribusi
signifikan terhadap terhambatnya efektivitas arus kas. Studi ini menekankan bahwa tingginya
jumlah piutang tidak tertagih dan lamanya siklus pengumpulan piutang menjadi penyebab
utama hambatan arus kas. Hal ini sejalan dengan pengamatan bahwa arus kas yang efektif
memerlukan pengelolaan piutang yang ketat agar dana tersedia untuk memenuhi kewajiban

jangka pendek perusahaan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa pengelolaan
piutang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap efektivitas arus kas PT. Kimia
Farma, Tbk. Kebijakan kredit yang longgar, siklus penagihan lambat, atau meningkatnya
piutang tak tertagih menggangu arus kas operasional, menurunkan ketersediaan dana untuk
operasional, kewajiban jangka pendek, dan investasi. Sebagai perusahaan yang membutuhkan
likuiditas tinggi, pengelolaan piutang yang buruk dapat menyebabkan tekanan finansial serius

sehingga perlu menjadi prioritas utama untuk menjaga stabilitas arus kas dan kinerja keuangan.

REKOMENDASI

Disarankan agar PT. Kimia Farma, Tbk menerapkan kebijakan kredit yang lebih selektif,
meningkatkan efisiensi penagihan melalui teknologi dan rutin memantau rasio perputaran
piutang serta periode pengumpulan. Pelatihan untuk tim keuangan tentang pengelolaan piutang
yang efektif juga penting, bersama dengan diversifikasi sumber pendanaan untuk mengurangi

ketergantungan pada penerimaan piutang.
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